ANALISIS PENERAPAN GREEN BANKING DALAM EFISIENSI BIAYA
OPERASIONAL PADA INDUSTRI PERBANKAN

ARTIKEL ILMIAH

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Penyelesaian
Program Pendidikan Sarjana
Program Studi Akuntansi

Oleh :

IKE DEVI PUSVA
NIM: 2013310942

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS
SURABAYA
2017



ANALISIS PENERAPAN GREEN BANKING DALAM EFISIENSI BIAYA
OPERASIONAL PADA INDUSTRI PERBANKAN

ARTIKEL ILMIAH

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Penyelesaian
Program Pendidikan Sarjana
Program Studi Akuntansi

Oleh :

IKE DEVI PUSVA
NIM: 2013310942

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS
SURABAYA
2017



PENGESAHAN ARTIKEL ILMIAH

Nama . Ike Devi Pusva

Tempat, fanggal Lahir : Ngawi, 2i Maret 1993

N.ILM o 2013310942

Jurusan : Akuntansi

Program Pendidikan :  Sarjana

K onsentrasi : Akuntansi Keuangan

judul - Analisis Penerapan Green Banking dalam
Efisiensi Biaya Operasional pada Industri
Perbankan

Disetujui dan diterima baik oleh :

Dosen Pembimbing,

Tanggal .95, Septemidr 201¢

L

rida Herlina, S.E. M.Si.)

Ketua Program Studi Sarjana Akuntansi,
T )} Q}ﬁfl’fﬁmﬁ 201t




ANALISIS PENERAPAN GREEN BANKING DALAM EFISIENSI BIAYA
OPERASIONAL PADA INDUSTRI PERBANKAN

Ike Devi Pusva
STIE Perbanas Surabaya
Email : 2013310942 @students.perbanas.ac.id

al cost igeidEBan
is prudy is ol ‘2- e 1

tof thi 8 r' D show il
@2” b Y f "f t The 1010, “-n..'
abang ‘1 ‘ aya has [eislidiisiiiticiiallc | crecn § f@ prog

i1, BOPBsin

operq t

. L C K OV LI

IS couj

yea ln

lingkungan
sektor ini

berdampak pada lingkungan, hal in1 SCY ™
dengan data yang ditunjukkan oleh
Indonesian Pulp & Paper Association
Directory.

Semakin melonjaknya tingkat
penggunaan kertas yang ada di Indonesia
sehingga perlu diterapkannya suatu
kegiatan yang ramah lingkungan, salah
satunya pada sektor perbankan dengan
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operasional  perusahaan,  keunggulan
kompetitif, corporate identity, dan brand
image yang kuat serta pencapaian target
bisnis yang seimbang (World Bank, 2010).
Green banking dapat diartikan juga
sebagai suatu  penghijauan  yang
menyeimbangkan  antara  penggunaan



sumber daya alam dengan menjaga
pelestarian lingkungan.

Otoritas  Jasa Keuangan (OJK)
menyatakan bahwa terdapat delapan bank
dengan aset terbesar di Indonesia yang
berkomitmen untuk menjadi penggerak
utama dalam pembiayaan protek ramah
lingkungan atau green banking. Komitmen
yang dituangkan dalam penandatanganan
green banking pilot project olek
bank yaitu; Bank Mandig
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karena itu, BRI secara konsisten
mengimplementasikan program tersebut
melalui penyempurnaan internal business
process seluruh transaksi back office dan
enterprise reconciliation.

Beberapa studi  mengacu untuk
menentukan berbagai praktik sosial, etis
dan lingkungan, meskipun untuk tujuan
penelitian yang cenderung untuk melihat
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kedalam aspek lingkungan, green banking
dalam diskusi terutama menggambarkan
dampak bank pada lingkungan, dari latar
belakang yang telah dijelaskan diatas,
maka penelitian yang akan dilakukan
berjudul “Analisis Penerapan Green
Banking  dalam  Efisiensi  Biaya
Operasional pada Industri Perbankan”
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erusahaan akan diterima oleh masyarakat.
Adanya penerimaan dari masyarakat yang
diharapkan dapat meningkatkan nilai
perusahaan sehingga laba yang diperoleh
perusahaan akan semakin meningkat. Hal
tersebut berfungsi untuk mendorong dan
membantu investor dalam melakukan
pengambilan keputusan investasi.



Hubungan teori legitimasi dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah
untuk  dapat  menganjurkan  suatu
perusahaan agar dapat meyakinkan bahwa
aktivitas dan kinerjanya dapat diterima
oleh masyarakat. Perusahaan
menggunakan laporan tahunan mereka
yang telah  dipublikasikan,  untuk
memggambarkan kesan tanggungjawab
lingkungan  sehingga mereka dapg
diterima oleh masyarakat.
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Efisiensi Biaya Operasional

Efisiensi biaya operasional adalah
langkah  yang paling tepat untuk
mengurangi biaya yang berhubungan
dengan aktivitas operasional perusahaan
sehari-hari. Efisiensi biaya operasional
dapat dilakukan dengan cara mengurangi
biaya tapi mempertahankan tingkat

fianc. dapat Oy

kualitas produk dan jasa (Koch et al. 2011
: 188).

Efisiensi biaya operasional ini diukur
dengan menggunakan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO).
Berdasarkan Surat Edaran No.15/7/DPNP
yang diterbitkan 8 Maret 2013 Bank
Indonesia telah menetapkan besarnya rasio
BOPO tidak melebihi 85%, apabila
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lingkungan dan keadilan sosial (Leonard,
2015 dalam Forum for The Future, 2002).

Konsep green banking sebenarnya
bukan seluruhnya mengenai hal yang baru,
konsep ni mempelajari dampak



pembangunan terhadap lingkungan dan
dampak lingkungan terhadap
pembangunan yang didasarkan pada
konsep ekologi. Ilmu ekologi merupakan
ilmu yang mempelajari interaksi antar
makhluk hidup dengan lingkungannya.
Green banking juga merupakan bagian
dari ilmu ekologi pembangunan yang
mempelajari hubungan timbal balik baik
atau interaksi antara pembangunan dag
makhluk hidup atau lingkungag
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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian berfungsi biaya operasional yang dimaksud dalam
sebagai patokan dasar dalam melakukan penelitian ini adalah strategi pengelolaan
penelitian agar pelaksanaannya berjalan biaya operasional dengan menggunakan
dengan sesuai tahapan yang direncanakan. konsep green banking untuk

Rancangan penelitian mempu iensikan biaya operasional yang

penting guna keberhasila cliti d i Perbankan.
“ E I iti erbatas pada masalah
alitatif ituUMgan, pengungkapan

pe
digunakan adalaj MQ&
dengan ng “studi

positivistik.
penelitian 1Set  yangaaémilik -
degKri an le’ ‘; .‘.:;' n . e ﬂ Y e Data
Bicq~galisis. gFAadpenclitial TRl Migis da
' d e i — -
asa pei lebi dalam peneli§y N ada a

Seba d "5 va agar UK e S LT atif mo rade et
ai deMEluldlikta yangllioiss (Emzirgggmsb0:20 Sra
elain g, Y dasan gl qill q kan bahwg isis
sebag] }’1" ymbara uaikan dengalg “’o an

h  da ‘ P
AN N A
I Rl

kasus dan imple banking dalam
kualitatif adala proses efisiensi erasyonal.

s 1L
Rakan  suatu e _ V. -
atis megyelidik -?e‘f gcna didalaf CCNETdAPd % king BRI Cbang
g nyMg\Bldmana batas Kertajaya &
: i\\\ Infoq

green banking
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mengeksplorasi suatu situasi 'y IS green  banking  seperti
intevensi aty counaan mesin ATM. Pengelolaan

dapat dievaluasi secara

berdasarkan single point saja. Ketiga biaya operasional ramah lingkungan BRI
adalah tipe deskriptif digunakan untuk Cabang Kertajaya hanya baru menerapkan
mendeskripsikan fenomena yang terjadi penghematan  kertas  dan  aktivitas
pada kehidupan nyata (Yin, 2014 : 9). operasional saja.

Menurut Bapak Indra, BRI Cabang
Kertajaya mengenai hubungan green
banking dengan efisiensi biaya operasional
tidak begitu signifikan. Green banking

Batasan Penelitian

Penelitian yang dimaksud adalah PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang
terdapat di wilayah Surabaya.Efisiensi



dalam efisiensi biaya operasional yang dengan pendapatan operasional. Apabila

dilakukan oleh BRI Cabang Kertajaya hasil BOPO kurang dari 85% maka
merupakan pekerjaan yang penting tetapi perusahaan termasuk dalam kategori
tidak urgent maka sebab itu penerapannya efisien dalam menjalankan aktivitas
masih kurang. operasionalnya.
Pengujian Rasio  Efisiensi Biaya Berdasarkan informasi yang
Operasiona] BRI Cabang Kertajaya diperoleh peneliti hanya mendapatkan data
Penerapan aktivitas green banking beban  operasional dan  pendapatan
pada industri perbankan dapat juga operasional BRI ~ Cabang Kertajaya,
diketahui dengan menghitung . BmsghoVva selama tiga tahun berturut-turut
efisiensi biaya  operasjgs ind StrG I yaitu dinttagedari per 31 Desember 2014

perbankan  tersebut, fisiegsl hl’l‘&a 31 Deagmber 2016 sehingga
operasional diuku nga&n@n an p -ma iclakukan pengujian
i iongl pendapathn operasional rasio efisiefgifoia erasional selama
%ngaruh dalam tiga tahun yang @'se kkan oleh BRI
efisiensi g daj ‘ wKertajaya® %dku Tabel data
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Beban Hadiah / Penjamina 480.124.038 '839.054 708.548.786
Beban Penyisihan Kerugian
Krodit dan Akt 13.310.575.747 | 13.601.333.037 | 14.735.473.415
Beban Umum dan 3.659.364.450 7.175.587.044 4.825.554.413
Administrasi

Sumber : Data diolah
keuntungan (kerugian) transalasi valas dan
derivatif, dan pendapatan operasional

Pendapatan operasional BRI Cabang lainnya. Beban operasional BRI Cabang
Kertajaya Surabaya terdiri dari pendapatan Kertajaya Surabaya meliputi beban bunga,
bunga, pendapatan provisi dan komisi, beban hadiah/penjaminan, beban



penyisihan kerugian kredit dan akt, dan
beban umum dan administrasi. Selama tiga
tahun berturut-turut, pendapatan bunga
menjadi pendapatan tertinggi diantara
pendapatan operasional lainnya yaitu
sebesar Rp 26.236.399.760,- di tahun 2014
sedangkan tahun 2015 sebesar Rp
24.743.087.246,- dan Rp 26.597.826.484,-

PENDAPATAN O

,\\ﬁﬁﬁﬂ by

di tahun 2016. Beban bunga menjadi nilai
beban tertinggi diantara beban operasional
lainnya selama tiga tahun berturut-turut
yaitu pada tahun 2014 sebesar Rp
15.959.434.441,- sedangkan tahun 2015
sebesar Rp 19.245.160.595,- dan di tahun
2016 sebesar Rp 21.721.603.081,-
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tahun 2015 sebesar 81,06% dan tahun
2016 sebesar 87,18%, hal ini menjelaskan
bahwa tingkat efisiensi biaya operasional
dari tahun 2014 ke tahun 2016 mengalami



peningkatan yang drastis. Peningkatan
nilai BOPO dapat disebabkan oleh
keefektifan  biaya operasional yang
dikarenakan adannya transformasi
teknologi, pengembangan inovasi,
perluasan jaringan, penguatan SDM, dan
peningkatan  kualitas layanan  serta
peningkatan  biaya  provisi  untuk
meningkatkan rasio penutupan kredit
bermasalah (NPL).
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banking. Kebijakan yang dilakukan oleh
BRI Cabang Kertajaya baru sebatas
penghematan kertas dan penggunaan ATM
dalam berbagai macam transaksi. BRI
Cabang Kertajaya ini memiliki program
penghematan penggunaan kertas yaitu
berupa implementasi digital office yang
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banking sehingga secara langsung maupun
tidak langsung penggunaan kertas dalam
transaksi perbankan. Penghematan yang
dilakukan BRI Cabang Kertajaya ini tidak
termasuk dalam penghematan energi yang
berupa penggunaan lampu hemat energi,
solar panel diatap, booth ATM tenaga
surya akan tetapi BRI Cabang Kertajaya
dalam penerapan digital banking sudah
gokan program e-banking. Program
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2 hasil  penghitungan
Cabang Kertajaya ini
nengalami peningkatan terus-menerus dari
tahun 2014 sebesar 74% sampai 2016
mencapai 87%. BOPO yang mengalami
peningkatan tersebut dikarenakan adanya
transformasi  teknologi, pengembangan
inovasi, perluasan jaringan, penguatan
SDM, dan peningkatan kualitas layanan
serta peningkatan biaya provisi untuk
meningkatkan rasio penutupan kredit
bermasalah (NPL) dan pada Juli 2016 BRI



telah memasang satelit baru. Peningkatan
BOPO ini menyebabkan berkurangnya
efisiensi perusahaan karena jika dilihat
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
oleh Bank Indonesia yaitu tidak melebihi
85%, BOPO yang dimiliki BRI Cabang
Kertajaya setiap tahunnya mengalami
peningkatan yang mendekati batas kriteria
yang telah ditentukan bahkan di tahun
2016, presentase BOPO melebihi kriteria
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(Persero) Tbk menerapkan green banking
dan untuk memperoleh bukti empiris
bahwa ada hubungan pada penerapan
green banking dalam efisiensi biaya
operasional PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. Sampel penelitian yang
digunakan yaitu PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk yang terdapat di
wilayah Surabaya.
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laporan  keuangan  perusahaan
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perusahaan sehingga membutuhkan



waktu lama dalam memperoleh
ijin.
3. Tidak semua cabang atau unit

objek  penelitian = mengetahui
mengenai green banking dan
menerapkan green banking
sehingga hal ni dapat
menyebabkan ketimpangan
informasi yang ada pada pusat dan
cabang.
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melakukan penelitian pada industri
lain selain perbankan seperti
property  dan  real  estate,
infrastruktur, transportasi, farmasi,
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